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Abstract

Keywords

Walang leaves (Etlingera walang (Blume) R.M.Sm.) empirically can be used as a medicine
for stomach pain which is thought to occur due to E. coli bacterial infection. The purpose of
this study was to determine what secondary metabolites were present in walang leaf infusion
(E. walang) and the minimum inhibitory content (MIC) and minimum killing rate (KBM) of
walang leaf infusion against E. coli bacteria. The research method included making E.
walang infusion, screening phytochemicals and continuing with antibacterial activity tests
with various concentrations namely 0.024%, 0.049%, 0.098%, 0.195%, 0.391%, 0.781%,
1.563%, 3.125%, 6.25%, 12.5 %, 25%, and 50% using the dilution method. Data on the
results of plant determination, manufacture of phytochemical screening infusions and
dilutions were analyzed descriptively. Walang leaf infusion contains secondary metabolites
of flavonoids, alkaloids, steroids, saponins and tannins. Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) at a concentration of 50% with a % cell death of 41,046%, whereas in cotrimoxazole
against E. coli bacteria the MIC value was obtained at a concentration of 0.391% with a % of
cell death of 92,806%. The value of Minimum Killing Content (KBM) of walang leaf
infusion did not have bactericidal activity against E. coli bacteria, whereas cotrimoxazole had
bactericidal activity against E. coli bacteria at a concentration of 50%.

E. walang leaves, Antibacterial, E.coli, Diarrhea

Abstrak

Kata Kunci

Daun Walang (Etlingera walang (Blume) R.M.Sm.) secara empiris dapat digunakan sebagai
obat sakit perut yang diduga terjadi akibat adanya infeksi bakteri E. coli. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui metabolit sekunder apa saja yang terdapat pada infusa daun walang (E.
walang) dan kadar hambat minimum (KHM) serta kadar bunuh minimum (KBM) infusa
daun walang terhadap bakteri E. coli. Metode penelitian ini meliputi pembuatan infusa
E.walang, skrining fitokimia dan dilanjutkan dengan uji aktivitas antibakteri dengan berbagai
konsentrasi yaitu 0.024%, 0.049%, 0.098%, 0.195%, 0.391%, 0.781%, 1.563%, 3.125%,
6.25%, 12.5%, 25%, dan 50% menggunakan metode dilusi. Data hasil determinasi tanaman,
pembuatan infusa skrining fitokimia dan dilusi dianalisis secara deskriptif. Infusa daun
walang mengandung metabolit sakunder flavonoid, alkaloid, steroid, saponin dan tannin.
Kadar Hambat Minimum (KHM) pada konsentrasi 50% dengan %kematian sel nya yaitu
41.046%, sedangkan pada cotrimoxazole terhadap bakteri E. coli nilai KHM di dapatkan
pada konsentrasi 0.391% dengan % kematian selnya 92.806%. Nilai Kadar Bunuh Minimum
(KBM) infusa daun walang tidak memiliki aktivitas bakterisidal terhadap bakteri E. coli,
sedangkan pada cotrimoxazole memiliki aktivitas bakterisidal terhadap bakteri E. coli pada
konsentrasi 50%.

Daun E. walang, Antibakteri, E.coli, Diare
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PENDAHULUAN

Diare merupakan salah satu penyebab
utama kesakitan dan kematian di seluruh
dunia. Diare telah menyerang jutaan jiwa
pertahun dan menyerang semua usia. Dari
keseluruhan kejadian diare, sebagian besar
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kematian (Ardinasari, 2016).
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penderita adalah anak-anak (Kapti & Azizah,
2017). Pada dasarnya diare hanya berbahaya
jika terjadi dehidrasi. Dehidrasi yang dialami,
mulai dari dehidrasi ringan hingga dehidrasi
berat, bahkan ada yang dapat mengakibatkan
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Diare di Indonesia merupakan penyakit
yang memiliki tingkat kesakitan dan kematian
yang tinggi, informasi data lapangan dari sub
direktorat Departemen Kesehatan tahun 2000-
2010 memiliki angka yang tinggi, Incidence
Rate (IR) pada tahun 2000, 2003, 2006, 2010
adalah  301/1000  penduduk, 374/1000
penduduk, 423/1000 penduduk dan 411/1000
penduduk, kejadian luar biasa juga terjadi pada
tahun 2010 dengan Case Fatality Rate (CFR)
sebesar 1,74%, terjadi di 33 kecamatan dengan
jumlah kematian 73 orang dari 4202 orang
penderita diare. Penyebab buang air besar
adalah akibat dari kontaminasi bakteri
Esherichia coli (Sabudi & Hendrayana, 2017).

Diare bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, sebelumnya air adalah penyebab
masalah ini, tetapi dalam jangka panjang,
makanan juga dapat menyebabkan diare.
Faktor-faktor yang sering berperan dalam
kejadian penyakit bawaan makanan adalah
penyimpanan yang tidak tepat, pengolahan
makanan yang tidak bersih, personal penyaji,
perlengkapan yang tercemar, dan perolehan
bahan makanan yang tidak aman (Afriyanti,
2019). Bahan makanan yang dikonsumsi
tersebut umumnya mengandung bakteri yang
salah satunya adalah E. coli. E. coli merupakan
bakteri gram negatif anaerob fakultatif
berbentuk batang yang memiliki tempat
dengan famili Enterobacteriaceae, yang hidup
di organ pencernaan dan dapat berkembang
biak di lingkungan sekitar. Jangka waktu
bakteri E. coli dapat bertahan dari 12 jam
hingga 3 hari. Efek samping akan tampak
mulai 18-48 jam setelah mengonsumsi
makanan yang tercemar seperti nyeri, diare,
demam, dan muntah-muntah (Arisman, 2009).

Pemanfaatan bahan alam khususnya
tanaman obat yang diolah sebagai obat
tradisional sejak dahulu telah banyak
dimanfaatkan olen masyarakat terutama
kalangan bawah. Namun adanya kemajuan
teknologi, berbagai macam jenis tanaman obat
dapat diolah dan dikemas secara modern.
Penggunaan produk hasil pengolahan tanaman

obat secara modern ini kemudian dibentuk
menjadi gaya hidup yang sehat (Kartika,
2015).

Tanaman walang merupakan tanaman
yang seperti tanaman lengkuas dan jahe.
Namun lengkuas dan jahe yang lebih sering
digunakan adalah akar rimpangnya, sedangkan
daun walang hanya dimanfaatkan daunnya
karena tanaman tersebut tidak memiliki akar
rimpang (Maesaroh, 2015). Tanaman ini
umumnya tumbuh di kawasan hutan. Oleh
kelompok masyarakat provinsi Cikondang
tanaman ini digunakan dalam upacara adat
sebagai penyedap masakan (Ramadhan, 2015).

Pengobatan dengan cara tradisional
lebih terkenal karena sederhana dan memiliki
efek samping yang minimal, khasiatnya telah
terbukti  menyembuhkan  penyakit  dan
penggunaannya lebih aman dan lebih efektif.
Obat tradisional adalah bahan yang diperoleh
dari tumbuh-tumbuhan, makhluk hidup, dan
mineral, bagian tumbuhan misalnya akar,
rimpang, batang, buah, daun atau bunga yang
digunakan untuk pengobatan (Supriyanti,
2014). Keluarga Zingiberaceae adalah aset
tanaman yang cukup penting dalam
menghasilkan berbagai produk untuk obat-
obatan. Kaempferia, Zingiber dan Curcuma
termasuk dalam keluarga Zingiberaceae.
Beberapa spesies dalam  keluarga ini
menunjukkan beragam aktivitas antimikroba,
termasuk mikroba yang menyebabkan diare
(Udomthanadech et al., 2015). Secara empiris
daun walang dapat digunakan sebagai obat
sakit perut (Ramadhan, 2015).

METODE
1. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah penangas air, termometer, labu ukur,
kain flannel, panci infusa, corong dan alat-alat
gelas, incubator 37°C, autoclave, 96 well
microplate, spektrofotometer, cawan petri,
tabung reaksi, rak tabung, ose steril, lampu
bunsen yellow tip dan blue tip, dan mikropipet,
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kertas saring, cawan porselen, batang
pengaduk.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun walang Etlingera walang (Blume)
R.M.Sm, aquadest steril, media Brain Heart
Infusion Double Strength (BHI DS), media
natrium agar, standar Mc. Farland, media
Brain Heart Infusion (BHI), Nutrien Agar
(NA), cotrimoxazole dan Escherichia coli,
heksana, etanol, larutan H,SO, larutan N,OH
10%,HCI, Kkloroform, asam klorida, reagen
besi (1) klorida 1%.

2. Metode Penelitian
a. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dimulai pada bulan
Juni hingga Mei 2023. Penelitian ini dilakukan
di Laboratorium Fakultas Sains, Farmasi dan
Kesehatan Universitas Mathla’ul Anwar
Banten untuk tahapan skrining fitokimia.
Laboratorium Sentral Universitas Padjadjaran
untuk tahapan infusa dan  pengujian
antibakteri.

b. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian  eksperimental.  Penelitian  ini
bertujuan untuk Untuk mengetahui metabolit
sekunder apa saja yang terdapat pada infusa
daun E. Walang dan untuk mengetahui berapa
kadar hambat minimum (KHM) dan kadar
bunuh  minimum (KBM) infusa daun E.
walang terhadap bakteri E. Coli. Dengan cara
pengumpulan bahan sampel daun walang di
kecamatan Majasari, Pandeglang, Banten
sebanyak 1kg.

c. Pembuatan Infusa Daun
Walang

Dibuat infusa dengan 10% b/v daun walang
sebagai berikut: masukkan 10 gram daun
walang ke dalam panci infusa, tambahkan 120
mL aquadest, daun walang yang telah

ditambahkan aquadest lalu dipanaskan dengan
pemanas air selama 15 menit, dimulai setelah
suhu dalam panci mencapai 90°C sambil
sesekali diaduk, kemudian disaring dengan
kain flanel, dibuat infusa 100 mL. Jika
volumenya kurang dari 100 mL, tambahkan air
panas pada ampas daun untuk mendapatkan
100 mL infusa daun walang (Yeni et al.,
2010).

d. Skrining Fitokimia
1. Uji Flavonoid

Sebanyak 6 mL sampel ditambah 10 mL
etanol, saring bila diperlukan. Tuangkan dalam
3 tabung reaksi lalu masukkan masing-masing
serbuk magnesium dan tambah 1 mL HCI
pekat, lalu tambahkan 10 mL iso amil alkohol,
kuning atau jingga pada lapisan iso amil
alkohol menandakan hasil positif flavonoid.

2. Uji Alkaloid

Sebanyak 12 mL sampel masukan
dalam gelas kimia, ditambah 1 mL HCI 2N
dan 9 mL aquades. Panaskan diatas penangas
air selama 2 menit lalu dinginkan dan saring
filtratnya, bagi dalam 6 tabung reaksi, 3
tabung ditambah 10 tetes pereaksi meyer
(HgCly+kalium iodide) diamkan sampai
terbentuk endapan putih atau kuning positif
menendakan alkaloid. Kemudian 3 tabung
lainnya ditambah pereaksi wegner (kalium
iodide+l,(iodide)), diamkan beberapa menit
jika terbentuk endapan warna coklat
menunjukkan positif alkaloid.

3. Uji Steroid/Terpenoid

Sebanyak 6 mL sampel dilarutkan dalam 15
mL klorofom lalu masukkan dalam 3 tabung
reaksi kemudian tambahkan 1 mL asam asetat
anhidrat dan 1 mL asam sulfat pekat,
kemudian amati. Jika menghasilkan warna
ungu maka positif terpenoid, jika berwarna
hijau positif steroid.

4. Uji Saponin
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Sebanyak 6 mL sampel ditambah 15 mL
akuades panas kemudian aduk dan masukkan
dalam 3 tabung reaksi. Kemudian kocok kuat
hingga terbentuk busa yang stabil, lalu
tambahkan 1 tetes asam klorida 2N, jika busa
tidak hilang maka positif mengandung
saponin.
5. Uji Tanin

Sebanyak 6 mL sampel tambahkan 15 mL air
panas kemudian aduk. Jika ada gumpalan atau
endapan lakukan penyaringan dan filtratnya
masukkan kedalam 3 tabung reaksi.
Tambahkan 2-3 tetes FeCl 1%. Apabila

terbentuk biru tua atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin.

e. Uji Aktivitas Antibakteri Daun
Walang Terhadap Bakteri E.
coli

1. Sterilisasi Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dicuci, keringkan, ditutup
dengan kertas dan sterilkan dalam oven
dengan suhu 200°C selama 1-2 jam lalu bahan
yang digunakan untuk pengujian mikrobiologi
disterilkan melalui autoklaf dengan suhu
121°C selama 15-20 menit (Yeni et al., 2010).

2. Penyediaan Bakteri Uji

Bakteri uji ditanamkan di atas permukaan
media agar (Nutrien Agar/Mueller Hinton
Agar) dengan memilih beberapa koloni bakteri
menggunakan kawat ose steril, diinkubasi pada
suhu 37°C selama 18-24 jam.

3. Persiapan dan Standarrisasi
Suspensi Bakteri

Kultur bakteri disuspensikan kedalam
media cair (Nutrien Broth/Mueller Hinton
Broth), diinkubasi selama 18-24 jam pada
suhu 37°C. Kemudian, kekeruhan suspensi
bakteri distandarisasi setara dengan standar 0,5
Mc Farland (1-2 x 10®° CFU/mL), lalu
diencerkan dengan perbandingan 1:20 untuk
menjadi suspensi dengan kepadatan 5 x 10°
CFU/mL.

4. Uji MIC Bakteri
(Microdilution)

96 well microplate disiapkan dengan format:

Media+Sampel (Kontrol Negatif),
Media+Pelarut (Kontrol Pelarut),
Media+Sampel+Bakteri (Sample Uji),

Media+Pelarut+Bakteri  (Kontrol  Positif).
Kemudian, dimasukkan media cair sebanyak
100pL  kedalam microplate, dimasukkam
sampel sebanyak 100uL kedalam well pertama
microplate lalu dilakukan  pengenceran
bertingkat, dan dimasukkan suspensi bakteri
sebanyak 10pL ke dalam microplate. Inkubasi
pada suhu 37°C selama 16-20 jam. Ukur
menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 600 nm (untuk mengukur tingkat
kekeruhan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skrining Fitokimia

Data hasil pembuatan infusa skrining
fitokimia dan uji aktivitas antibakteri
dianalisis secara deskriptif. Hasil skrining
fitokimia ekstrak etanol daun walang memiliki
kandungan senyawa flavonoid, dikarenakan
adanya perubahan warna yang terjadi pada saat
penambahan serbuk magnesium yaitu warna
merah.

Pengujian flavonoid, dilakukan
penambahan logam magnesium dan HCI.
Terbentuknya warna merah menunjukkan
adanya kandungan senyawa flavonoid dalam
infusa daun walang. Penambahan logam
magnesium dan asam klorida pada pengujian
flavonoid akan menyebabkan tereduksinya
senyawa flavonoid yang ada sehingga
menimbulkan warna merah yang merupakan
ciri khas flavonoid (Marlinda dkk., 2012).

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa infusa daun walang mengandung
senyawa alkaloid. Hal ini terlihat dari endapan
yang terbentuk. Pengujian alkaloid
menggunakan prekasi wagner. Hasil yang
didapat pada pengujian ini positif mengandung
alkaloid pada pereaksi wagner Kkarena
terbentuk endapan coklat. Endapan coklat
terbentuk karena adanya ikatan kovalen
koordinasi antara ion logam K+ dengan
alkaloid sehingga terbentuk kompleks kalium-
alkaloid yang mengendap (Sulistyarini dkk.,
2020).
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Senyawa alkaloid dapat menghambat
pembentukan peptidoglikan pada sel bakteri
sehingga lapisan dinding sel pada sel bakteri
tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian sel (Threenesia & Ramadhian,
2019).

Hasil skrining fitokimia infusa daun
walang mengandung senyawa steroid. Hal ini
terlihat dari terbentuknya warna hijau.
Identifikasi metabolit sekunder senyawa
triterpenoid dan steroid pada infusa daun
walang didasarkan pada kemampuan senyawa
triterpenoid membentuk warna oleh H:SO,
dalam pelarut asam asetat glasial. Uji
triterpenoid dan steroid dengan pereaksi
Lieberman- Burchard dilakukan dengan
meneteskan kloroform, tambahkan asam asetat
anhidrat 5 tetes dan dibiarkan mengering dan
ditambahkan 3 tetes asam sulfat pekat. Jika
timbul warna merah jingga atau coklat
menandakan uji positif triterpenoid, sedangkan
warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan
uji positif steroid.

Hasil skrining fitokimia infusa daun
walang mengandung senyawa saponin. Hal ini
terlinat dari busa stabil yang dihasilkan.
Menurut Robinson (1995) senyawa yang
memiliki gugus polar dan nonpolar bersifat
aktif permukaan sehingga saat dikocok dengan
air, saponin dapat membentuk misel. Pada

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

struktur misel, gugus polar menghadap ke luar
sedangkan gugus nonpolarnya menghadap ke
dalam. Keadaan inilah yang tampak seperti
busa. Uji saponin adanya keberadaan busa
stabil pada pengamatan maka menunjukkan
bahwa infusa daun walang positif mengandung
saponin. Timbulnya busa pada uji saponin
menunjukan adanya  glikosida  yang
mempunyai kemampuan membentuk buih
dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa
dan senyawa lainnya (Marlinda dkk., 2012).

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa infusa daun walang mengandung
senyawa tanin. Hal ini dapat dilihat dari
perubahan  warna terjadi pada  saat
penambahan larutan FeCls 1% vyaitu warna
hijau kehitaman.

Penambahan larutan FeCl; 1%
diperkirakan larutan ini bereaksi dengan salah
satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa
tanin. Pereaksi FeCl; 1% dipergunakan secara
luas untuk mengidentifikasi senyawa fenol
termasuk tanin. Uji tanin ditunjukkan dengan
perubahan warna setelah penambahan FeCls
1% yang dapat bereaksi dengan salah satu
gugus hidroksil pada senyawa tanin pada
sampel, sehingga menghasilkan senyawa
kompleks (Robinson, 1995).

Golongan Perlakuan Hasil Keterangan
Flavonoid  Serbuk magnesium, HCI + Terbentuk warna jingga

dan iso amil alkohol
Alkaloid Pereaksi wagner + Terbentuk endapan coklat
Steroid Asetat anhidrat dan asam + Terbentuk warna hijau

sulfat
Saponin Pengocokan dan HCI + Terbentuk buih yang stabil
Tanin Besi (111) klorida + Terbentuk  warna  hijau

kehitaman

KHM (Kadar Hambat Minimum) Infusa Daun Walang terhadap bakteri Esherichia coli
Tabel 2. Hasil KHM (Kadar Hambat Minimum) Infusa Daun Walang terhadap bakteri

Esherichia coli

Sampel

Konsentrasi (%0)

0.02
4

0.049 0.098 0.195 0.391 0.781 1.563 3.125 6.25

125 25 50

Infusa Daun Walang
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Media® 005 4052 0052 0053 0053 0054 0057 0059 0064 0071 0086 0.117

Sampel 1

'\F/,'slda'fu: 0'85 0.050 0050 0051 0051 0050 0051 0051 0051 0052 0052 0.050
Media + 0.57

Sampel + ' 0550 0546 0550 0544 0542 0529 0505 0472 0429 0413 0443
Bakteri

Media + 0.59

Pelarut+ 0565 0576 0551 0558 0569 0.562 0559 0568 0574 0569 0603
Bakteri
) .

/"Kgr;a“a” 4'22 3273 6.063 0540 3.248 6.096 7.595 122'316 20598 31647 36i77 41.046

KHM (Kadar Hambat Minimum) Cotrimoxazole terhadap bakteri Esherichia coli
Tabel 3. Hasil KHM (Kadar Hambat Minimum) Cotrimoxazole terhadap bakteri Esherichia coli

Konsentrasi (%0)

Sampel 0.02
4 0.049 0.098 0.195 0.391 0.781 1.563 3.125 6.25 125 25 50

Media+ 005 4057 0051 0052 0051 0051 0051 0052 0053 0054 0055 0.68

Sampel 1

I\g;i'?u: 0'85 0.052 0.051 0.051 0.051 0.052 0.052 0.052 0.053 0.052 0.052 0.050
Media + 0.58

Sampel + '3 0.466 0.202 0.108 0.091 0.082 0.076 0.071 0.066 0.061 0.055 0.061
Bakteri

Media + 0.62

Pelarut + '2 0.604 0.601 0.592 0.605 0.590 0.603 0587 0592 0582 0.564 0.592
Bakteri

% Kematian 6.87 2497 7249 8957 9280 94.18 95.39 96.47 97.63 98.68 100.0 101.26
Sel 5 4 9 7 5 7 7 0 7 4 91 2

1. Uji Aktivitas Antibakteri KBM (Kadar Bunuh Minimum) Infusa Daun Walang dan
Cotrimoxazole terhadap bakteri Esherichia coli

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri KBM (Kadar Bunuh Minimum) Infusa Daun Walang dan
Cotrimoxazole terhadap bakteri Esherichia coli

Sampel Hasil
Konsentrasi(%)

Ulangan 1 Ulangan2  Ulangan 3

25 + + +

45
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Infusa Daun 50 + + +
Walang

0.391 + + +

0.781 + + +

1.563 + + +

Cotrimoxazole 3125 + + +

6.25 + + +

125 + + +

25 + + +

50 - - -

Penentuan Kadar Hambat Minimum
(KHM) pada pengujian antibakteri ini
dilakukan dengan metode dilusi cair.
Parameter yang digunakan adalah kekeruhan
(ada pertumbuhan bakteri), yang terlihat
setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Nilai Kadar Hambat Minimum (KHM)
ditentukan dengan mengamati kadar terkecil
yang masih jernih yang menunjukkan tidak
adanya pertumbuhan bakteri. Kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam,
yang ditandai dengan adanya pertumbuhan
bakteri pada media tersebut. Sedangkan nilai
Kadar Bunuh Minimum (KBM) ditentukan
dengan media cair yang tetap terlihat jernih
setelah diinkubasi.

Kontrol positif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah antibiotik cotrimoxazole,
hal ini disebabkan karena cotrimoxazole
merupakan antibiotik pilihan utama dalam
mengobati penyakit diare, terutama yang
membutuhkan terapi antibiotik. Cotrimoxazole
merupakan kombinasi antara Sulfametoxazol
dan Trimetoprim dengan perbandingan 5:1
(400 mg + 80 mg) yang berefek sinergis.
Kedua komponen kombinasinya bersifat
bakterisidal terhadap bakteri yang sama dan
banyak digunakan untuk berbagai penyakit
infeksi, salah satunya infeksi saluran cerna
karena lebih jarang menimbulkan resistensi
(Tjay dan Rahardja, 2015). Pemberian
antibiotik merupakan pilihan untuk diare yang
disebabkan oleh infeksi bakteri dan bukan
untuk diare yang disebabkan oleh infeksi virus
atau penyebab lainnya (Handy, 2016).

Berdasarkan penelitilan yang telah
dilakukan infusa daun walang memiliki

aktivitas bakteristatik terhadap bakteri E. coli
pada konsentrasi minimum 50% dengan nilai
% kematian sel 41.046%, dan untuk antibiotik
cotrimoxazole memiliki aktivitas bakteristatik
terhadap bakteri E. coli pada konsentrasi
minimum vyaitu 0.391% dengan % kematian
sel 92.806%. Hal ini juga sesuai dengan
Wiguna et al (2018) yang menyatakan bahwa
ekstrak bunga kecombrang pada konsentrasi
50% memiliki diameter zona hambat lebih
besar dari konsentrasi 10% dan 20% terhadap
pertumbuhan E. coli (Roslizawaty et al. 2013)
menyatakan bahwa meningkatnya konsentrasi
zat antibakteri menyebabkan meningkatnya
kandungan senyawa aktif yang berfungsi
sebagai  antibakteri  sehingga  aktivitas
antibakteri semakin besar. Sedangkan untuk
pelarutnya akuades tidak memiliki aktivitas
bakteristatik terhadap bakteri E. coli karena
tidak mengandung bahan antimikroba yang
dapat menghambat atau membunuh bakteri.
Bakteri E. coli memiliki dinding sel yang tebal
dan lipid ganda yang melindungi mereka dari
lingkungan luar. Akuades tidak dapat
menembus dinding sel bakteri dan tidak
memiliki zat kimia yang dapat merusak lipid
ganda pada membran sel bakteri (Atlas, 2010
& Tortora, 2016).

Pengujian Kadar Bunuh Minimum
(KBM) dilakukan dengan uji metode spread
plate. Metode spread plate adalah salah satu
metode yang digunakan dalam teknik kultur
mikrobiologi untuk menghitung jumlah bakteri
atau fungi dalam sampel. Metode ini dilakukan
dengan mengambil sejumlah kecil sampel
mikroba  dan menyebarkannya pada
permukaan medium agar yang sesuai. Setelah
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itu,  medium agar diinkubasi  untuk
memungkinkan pertumbuhan mikroba pada
permukaannya, jumlah koloni yang muncul
dihitung untuk menentukan jumlah mikroba
dalam sampel tersebut. Metode spread plate
mempunyai kelebihan yaitu metode yang
mudah dilakukan dan dapat dilakukan dengan
cepat, metode ini memberikan hasil yang
akurat karena memungkinkan pengamatan
langsung pada koloni mikroba yang tumbuh di
permukaan agar, dan metode ini dapat
digunakan untuk menghitung jumlah mikroba
pada sampel yang sangat kecil (Tortora, &
Case, 2010).

Rentang konsentrasi yang digunakan
dalam uji Kadar Bunuh Minimum (KBM)
infusa daun walang terhadap bakteri E. coli
dengan konsentrasi 25% dan 50%, untuk
cotrimoxazole terhadap bakteri E. coli dengan
konsentrasi  0.391%, 0.781%, 1.563%,
3.125%, 6.25%, 12.5% dan 25% dan 50%.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
Infusa daun walang tidak memiliki aktivitas
bekterisidal terhadap bakteri E. coli. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya senyawa
aktif dalam daun walang yang dapat melawan
bakteri. Sedangkan pada Cotrimoxazole
memiliki  aktivitas bakterisidal terhadap
bakteri E. coli pada konsentrasi 50%.

Infusa daun walang dan antibiotik
cotrimoxazole memiliki mekanisme yang
berbeda dalam melawan bakteri, sehingga
memiliki aktivitas bakterisidal yang berbeda
pula terhadap bakteri E. coli. Cotrimoxazole
adalah antibiotik kombinasi yang mengandung

trimethropim dan sulfamethoxazole.
Trimethropim bekerja dengan menghambat
produksi asam folat, sedangkan

sulfamethoxazole bekerja dengan menghambat
enzim yang terlibat dalam produksi asam folat.
Asam folat sangat penting untuk sintesis DNA
dan RNA bakteri, sehingga ketidak mampuan
bakteri untuk memproduksi asam folat dapat
menyebabkan kematian bakteri (Mohan &
Jaggi., 2017). Sementara itu infusa daun
walang mengandung senyawa-senyawa aktif
seperti flavonoid, tanin dan saponin, yang
telah  ditunjukkan ~ memiliki  aktivitas
antimikroba. Namun, mungkin tidak semua
senyawa aktif tersebut efektif dalam melawan
bakteri E. coli. Berdasarkan hasil penelitian
infusa daun walang menunjukan nilai Kadar
Hambat Minimu (KHM) pada konsentrasi
50% dengan % kematian selnya yaitu 41.046%

sedangkan nilai Kadar Bunuh Minimum
(KBM) pada konsentrasi 50% yang ditandai
adanya pertumbuhan terhadap bakteri E. coli.
Sedangkan cotrimoxazole pada konsentrasi
0.391%  infusa daun walang  dapat
menghambat bakteri E. coli dengan %
kematian selnya yaitu 92.806%, sedangkan
nilai Kadar Bunuh Minimum pada konsentrasi
50% yang ditandai tidak adanya pertumbuhan
terhadap bakteri E. coli.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
infusa daun walang mengandung metabolit
sekunder flavonoid, alkaloid, steroid, saponin
dan tannin. Nilai Kadar Hambat Minimum
(KHM) infusa daun walang terhadap bakteri E.
coli adalah pada konsentrasi 50% dengan %
kematian selnya yaitu 41.046%, sedangkan
pada cotrimoxazole terhadap bakteri E. coli
nilai Kadar Hambat Minimum (KHM)
didapatkan pada konsentrasi 0.391% dengan
% kematian selnya 92.806%. Pada Nilai Kadar
Bunuh Minimum (KBM) infusa daun walang
tidak memiliki aktivitas bakterisidal terhadap
bakteri E. coli, sedangkan pada cotrimoxazole
memiliki  aktivitas bakterisidal terhadap
bakteri E. coli pada konsentrasi 50%.
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